
 

 

5 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1.Tinjauan Pustaka  

2.1.1. Proyek Konstruksi  

Proyek adalah suatu kegiatan yang komprehensif dengan tanggal awal dan 

akhir yang jelas serta hasil-hasilnya. Proyek adalah suatu aktivitas yang melibatkan 

orang, data, dan strategi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam kerangka waktu 

tertentu yang kemudian direalisasikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian utama dari proyek adalah suatu usaha untuk mengejar tujuan tertentu yang 

bergantung pada kendala waktu dan sumber daya yang berfluktuasi.   

Sedangkan pengertian konstruksi adalah proses memilih elemen yang serupa 

dan membuat struktur untuk lokasi target dengan menggunakan desain dan garis 

waktu yang tepat. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Proyek Konstruksi adalah 

proyek khusus yang dilaksanakan selama waktu tertentu dengan tujuan menyelesaikan 

tugas tertentu. Menurut Ervianto (2002) Proyek Konstruksi dapat dibagi menjadi dua 

jenis kelompok bangunan, yaitu:  

1. Bangunan Gedung antara lain adalah rumah, toko, dan komponen lainnya. 

Poin-poin penting dari kelompok pembangun ini adalah sebagai berikut:  

a. Proyek konstruksi menciptakan tempat bagi orang untuk bekerja atau 

bersosialisasi.  

b. Pekerjaan dilakukan di lokasi yang tenang sesuai dengan pemahaman 

umum tentang kondisi.  

c. Membutuhkan manajemen terbaik.  

2. Bangunan Sipil seperti jalan, bendungan, dan infrastruktur lainnya. Poinpoin 

penting dari kelompok pembangun ini adalah sebagai berikut:  

a. Sebuah proyek konstruksi dilakukan untuk memodifikasi atmosfer 

sehingga manusia dapat menggunakannya.  

b. Pekerjaan dilakukan di lokasi yang jauh atau panjang, dan kondisi yang 

sangat berbeda untuk setiap proyek.  

c. Manajemen wajib menangani untuk pemecahan masalah.  
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2.1.2. Manajemen Proyek  

Manajemen proyek adalah penggunaan pengetahuan, keterampilan, alat, dan 

prosedur dalam kegiatan yang berhubungan dengan proyek untuk memenuhi kebutuhan 

proyek. Menurut Wulfram I. Ervianto (2002), mengelola suatu proyek mencakup 

mengawasi setiap aspeknya dari awal (gagasan) sampai akhir (proyek) untuk memastikan 

bahwa itu selesai dengan jumlah waktu, uang, dan usaha yang sesuai. Tenaga kerja harian 

dalam proyek konstruksi dapat dipecah menjadi pekerja, bahan, peralatan, uang, dan 

metode.  

Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa manajemen proyek adalah penerapan 

pengetahuan, keahlian, dan kerja keras, menggunakan teknik terbaik dan dengan biaya 

sehari-hari serendah mungkin, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. dan untuk 

memperoleh hasil terbaik dalam hal produktivitas tenaga kerja, mutu, dan waktu, serta 

keselamatan kerja.  

2.1.3. Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Setiap bisnis, baik skala kecil maupun besar, harus mempraktikkan keselamatan 

dan keselamatan kerja. Sebagaimana halnya setiap usaha memiliki wilayah yang pada 

hakekatnya bebas dari manusia, sehingga perlu ada semacam keamanan agar para pekerja 

merasa nyaman saat bekerja. Untuk tujuan ini, standar keselamatan dan kesehatan tempat 

kerja harus ditegakkan di seluruh operasi organisasi serta di seluruh pelaksanaannya, dan 

ini harus dilakukan sesuai dengan undang-undang, aturan, dan penelitian akademis yang 

berlaku sehingga bermanfaat bagi organisasi sebagai utuh.  

K3 dapat diturunkan dari dua bidang yang berbeda, yaitu filsafat dan ilmu 

pengetahuan. Menurut filosofi K3, prinsip nyata dan terbuka, serta hasil karya dan 

budaya, harus digunakan untuk memajukan kepentingan masyarakat yang adil, makmur, 

dan global untuk menjaga integritas mereka. Menurut standar teknis K3, tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa karyawan dan orang lain di tempat kerja dan bisnis selalu 

berada dalam lingkungan yang sehat dan aman sehingga setiap komponen produksi dapat 

digunakan secara etis dan efisien.  

Pada proyek konstruksi K3 tertentu, tujuannya adalah untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan sakit akibat kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan. Selain itu, K3 
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juga memiliki tujuan yang ditetapkan dalam UUD No. 1 Tahun 1970, yaitu sebagai 

berikut, tentang penerapan ilmu pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam rangka pencegahan terjadinya praktik ketenagakerjaan yang salah:  

1. Melindungi kesehatan, keamanan, dan keselamatan dari pekerja yang melakukan.  

2. Meningkatkan produktivitas kerja.  

3. Menencegah terjadinya kecelakaan ataupun penyakit yang diakibatkan kerja.  

4. Melindungi dan menjamin pemeliharaan tempat kerja.  

Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja antara lain : 1. Melindung nilai biaya 

yang tidak ada; 2. Meningkatkan etos kerja dan produktivitas; 3. Meningkatkan risiko dan 

menurunkan premi asuransi karena premi yang lebih tinggi terkait dengan kesulitan 

bisnis; 4. Reputasi positif untuk organisasi di bidang integritas dan keselamatan tempat 

kerja dapat meningkatkan persepsi pasar terhadap organisasi tersebut; 5. Dengan 

meningkatnya kesadaran akan potensi risiko kecelakaan, maka tingkat efisiensi dan 

efektifitas suatu perusahaan akan meningkat; 6. Pengawaan terhadap 4 M (Men, Material, 

Machines, dan Methods) dan lingkungan, yaitu manusia, benda, mesin, dan metode dalam 

melakukan sesuatu agar tercipta lingkungan kerja yang aman dan menyenangkan 

sehingga tidak terjadi kecelakaan.  

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) tersedia agar karyawan dapat 

merasa aman, sehat, dan tidak terhalang saat bekerja. Alhasil, efektivitas pekerjaan akan 

meningkat, pekerjaan akan lebih tepat sasaran, bahkan bisa lebih cepat karena tidak ada 

kendala yang terjadi selama pekerjaan berlangsung. Pekerja adalah faktor penting dalam 

membangun sebuah proyek dan harus dilindungi dari gangguan di lokasi pembangunan. 

2.1.4. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

1. Keselamatan Kerja  

Kondisi Keselamatan dan kesehatan Kerja adalah kerja yang bebas dari resiko 

kecelakaan dan kerusakan dimana kita bekerja, serta usaha - usaha yang dapat menjamin 

keadaan dan kesempurnaan pekerjaan (baik jasmani atau rohani) beserta hasil kegiatan 

tersebut harus dilakukan oleh semua pihak yang terlibat dalam proses ketenagakerjaan, 
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termasuk karyawan itu sendiri, serta majikan, karyawan, pemerintah, dan masyarakat 

umum. (Bennett dan Rumondang,1991).  

Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 

untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi adalah tujuan dari etika 

profesional keselamatan kerja. Pastikan keselamatan setiap orang yang hadir di tempat 

kerja, kumpulkan biaya produksi, dan pastikan semua bahan digunakan secara sah dan 

efektif. Keselamatan kerja merupakan prinsip utama di balik pencegahan kecelakaan, 

cacad, dan kematian akibat kecelakaan kerja. Kunci etika keselamatan kerja yang baik 

adalah pintu gerbang untuk menjaga integritas tenaga kerja.  

Menurut Bennett dan Rumondang, (1991) beberapa standar industri yang harus 

dipahami dari standar keselamatan dan kesejahteraan pekerja adalah sebagai berikut:   

a. Penerangan yang baik   

Penerangan harus menyadari potensi cahaya, pantulan dari kilat 

permukaan, dan peningkatan suhu ruangan.  

b. Kebisingan dan Getaran   

Untuk mengurangi stres karyawan, meningkatkan kesehatan mental, dan 

meningkatkan semangat kerja, kebisingan di atas tingkat desibel yang dianjurkan 

(85 dB) harus ditiadakan dari tempat kerja. Pengendalian pada kebisingan dan 

getaran adalah sebagai berikut:   

- Bagian-bagian bergerak dari satu mesin; perlengkapan dan peralatan harus 

dilumuri dengan pelumas.  

- Hati-hati menggunakan peralatan apapun yang menghasilkan kebisingan di atas 95 

desibel.  

- Gunakan peredam getaran seperti karet, tegel, dan barang-barang yang dibuat 

khusus lainnya.   

- Sumber-sumber getaran perlu diperhatikan.  

- Permukaan tembok dan langit-langit dapat dilapisi dengan tegel.   

- Memfasilitasi pekerja dengan alat pelindng telinga. c. Pengendalian Suhu  
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Suhu yang ekstrim, seperti dingin dan panas, sangat mempengaruhi 

kesejahteraan dan produktivitas pekerja. Setiap mesin menghasilkan panas. Debu, 

kelembaban udara, pencemar udara, dan tubuh manusia itu sendiri adalah contoh 

hal-hal yang kurang tepat di lingkungan kerja yang mengelilingi udara. Sinar 

Matahari mungkin akan menaikkan suhu yang ada saat mereka memasuki ruang 

kerja. Untuk itu perlu disediakan peralatan yang mengatur suhu, debu, dan bau di 

setiap lokasi kerja.  

d. Sarana   

Sarana industri yang terpenting adalah air. Sumber air bersih untuk 

minum, sumber air biasa untuk alat-alat pendingin, toilet, dan kebersihan, dan 

sumber air untuk penanggulangan kebakaran semuanya harus diperbarui oleh 

system air industry. Prosedur lain yang harus dilakukan antara lain pendirian 

tempat istirahat, musolla, kantin, dan klinik P3K.  

2. Kesehatan Kerja  

Kesehatan Kerja merupakan salah satu isu penting yang harus diperhatikan oleh 

setiap perusahaan. Program work-life balance yang baik akan menguntungkan karyawan 

dalam hal manfaat nyata, karena akan mencegah karyawan sakit setelah meninggalkan 

kantor atau bekerja dengan non-karyawan. Bekerja di lingkungan yang lebih 

menyenangkan dan memuaskan sehingga semua karyawan dapat bekerja lebih lama dan 

mencapai tingkat produktivitas yang lebih tinggi.   

Program untuk kesehatan di tempat kerja mengidentifikasi kondisi yang parah dari 

kondisi fisik, mental, emosional, atau lainnya yang disebabkan oleh kondisi kerja. Risiko 

terhadap kesehatan seseorang merupakan faktor yang berkontribusi dalam lingkungan 

kerja di mana orang bekerja lebih lama dari yang seharusnya, yang dapat menyebabkan 

stres emosional atau gangguan fisik.  

Pencegahan dapat dilanjutkan dengan pengaturan secara cermat, pengganggu yang 

mungkin beresiko pada kesehatan dan pekerjaan.   

- Beban kerja baik ringan/sedang/berat dan atau secara fisik/mental/sosial.  
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- Beban tambahan oleh faktor lingkungan kerja seperti faktor fisik, kimia, biologi, 

dan psikologis.  

- Kapasitas kerja, atau kualitas karyawan secara keseluruhan, yang menunjukkan 

inisiatif pekerja, daya tahan tubuh, gizi, dan motivasi kerja yang tinggi.  

2.1.5. Kecelakaan Kerja dan Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja  

Menurut Suma'mur (1989), kecelakaan kerja diartikan sebagai kecelakaan yang 

berhubungan dengan tempat kerja suatu perusahaan. Seperti yang ditunjukkan oleh 

hubungan kerja di atas, kecelakaan dapat terjadi karena pekerjaan atau saat pekerjaan 

sedang dilakukan. Bahaya pekerjaan merupakan faktor yang dapat menyebabkan 

kecelakaan dalam hubungan kerja.   

Kecelakaan adalah suatu keadaan, yang tidak diinginkan, tidak diharapkan, tidak 

direncanakan, dan tidak terduga, yang dapat menimbulkan terjadinya sesuatu, seperti 

kerusakan pada suatu benda atau peralatan. Kecelakaan kerja dapat menimbulkan dampak 

negatif dalam pengerjaan proyek konstruksi dari pemelik proyek, pelaksana dan pekerja 

proyek itu sendiri. Kerugian yang diterima oleh pemilik proyek dan pelaksana proyek 

yakni keterlambatan waktu dalam pengerjaan proyek yang mengakibatkan peningkatan 

biaya. Dan dampak negatif bagi pekerja itu sendiri yakni dapat menimbulkan kelelahan 

pada fisik mereka. Berikut ini faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja, antara lain:  

1. Lingkungan Kerja;  

2. Peralatan kerja;  

3. Kondisi Pekerja.  

2.1.6. Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan  

Karena manajemen kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian dari 

manajemen secara keseluruhan, keduanya tidak terlepas dalam studi umum manajemen. 

Unsur-unsur dapat menjadi sumber bahaya jika tidak memenuhi tuntutan persyaratan 

yang berlaku, terlepas dari apakah itu terdiri dari manusia, bahan-bahan, mesin dan 

peralatan, atau metode skala besar berdasarkan prinsip pemecahan masalah. Menurut 

Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia No.50 Tahun 2012, yang dimaksud SMK3L 

adalah bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka 

meminimalisir risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja untuk menciptakan tempat 
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kerja yang aman, nyaman dan produktif. Menurut Peraturan Pemerintah Repulik 

Indonesia No.50 Tahun 2012 penerapan SMK3 bertujuan untuk:    

a. Meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja yang 

terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi;   

b. Mencegah dan mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan 

melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau serikat pekerja/serikat buruh; 

serta   

c. Menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk mendorong 

produktivitas.  

Menurut Andi, et.al (2003), keselamatan dan kesehatan kerja dapat terbentuk dari 

beberapa faktor dominan, yaitu  

1. Komitmen top management  

 Manajemen merupakan unsur dengan unsur kepemimpinan yang dapat memimpin, 

merencanakan, mengendalikan dan mengatur proses kegiatan untuk mencapai berbagai 

tujuan. Apakah seseorang berhasil mencapai tujuan yang diinginkan tergantung pada 

bagaimana proses tersebut dilakukan. Proses sukses ditentukan oleh manajemen. 

Indikator dari komitmen top management antara lain :  

- Perusahaan memberikan prioritas utama terhadap masalah terhadap K3 yang 

terjadi selama pelaksanaan K3     

- Ada usaha peningkatan terus menerus terhadap kinerja K3 pada periode tertentu     

- Ada pemantauan yang dilakukan oleh manajemen terhadap  pelaksanaan K3  

- Adanya alat pelindung diri yang disediakan perusahaan  

2. Peraturan dan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja  

Tujuan Peraturan dan Prosedur K3 adalah untuk mengidentifikasi Peraturan 

perundang-undangan dan Persyaratan lainnya yang digunakan untuk mengidentifikasi 

Perijinan K3. Indikator dari Peraturan dan Prosedur K3 adalah sebagai berikut:   

- Kebutuhan akan Peraturan dan Prosedur K3 sangat besar.   
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- Prosesor K3 mudah diimplementasikan dengan konsistensi.   

- Ada sanksi terkait pelanggaran prosedur K3.   

- Aturan dan prosedur K3 terus diperbaiki.   

- Aturan dan prosedur K3 mudah dipahami.   

- Peraturan undang-undang K3 harus diikuti.   

- Peninjauan ulang peraturan dan prosedur k3  

3. Komunikasi pekerja  

Tujuan komunikasi di tempat kerja adalah untuk membangun kondisi kerja yang 

kondusif untuk keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di proyek yang dipimpin oleh 

manajemen senior (K3). Indikator Komunikasi di Tempat Kerja adalah sebagai berikut:   

- Pekerja menerima informasi terkait K3.   

- Pekerja memahami informasi yang disampaikan.   

- Pekerja mengetahui informasi tentang kondisi kerja.   

- Komunikasi yang baik antara penegak hukum dan organisasi perusahaan.  

- Komunikasi yang baik antara rekan kerja.   

- Performa optimal dalam bekerja.    

4. Kompetensi pekerja  

Kompetensi pekerja seringkali berhubungan dengan kemampuan, pengetahuan, 

ketrampilan, dan pengalaman pekerja. Pekerja dengan tingkat kompetensi yang baik 

diharapkan dapat meminimalisasi resiko terjadinya kecelakaan kerja dan dapat membantu 

meningkatkan kompetensi pekerja yang lain terhadap keselamatan kerja. Indikator 

kompetensi pekerja antara lain :  

- Pekerja sadar tentang tanggung jawabnya terhadap K3  

- Pekerja mengerti sepenuhya resiko dari pekerjaannya  

- Pekerja mampu melakukan pekerjaannya dengan cara yang aman  
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- Pekerja tidak melakukan pekerjaan yang diluar tanggung jawabnya  

- Pekerja mampu memenuhi seluruh peraturan dan prosedur K3  

- Pekerja mengetahui cara menggunakan peralatan keselamatan kerja apabila 

sedang bekerja  

 

5. Keterlibatan pekerja  

Bentuk sikap peduli terhadap keberhasilan proyek dimana ia bekerja. Pekerja yang 

terlibat akan peduli terhadap organisasi dan mampu bekerja secara tim dalam 

meningkatkan performansi pekerjaan. Indikator keterlibatan pekerja antara lain :   

- Perusahaan memberikan briefing yang teratur dan berkesinambungan dalam 

bentuk pemaparan tentang K3  

- Briefing K3 sebelum memulai pekerjaan oleh safetyman  

- Koordinasi antara safetyman dengan mandor dan pelaksana berlangsung setiap 

saat  

- Seluruh pekerja terlibat langsung dalam briefing tentang K3  

- Seluruh pekerja memakai Alat Pelindung Diri (APD) yang standard  

- Pekerja dilibatkan dalam perencanaan program K3  

- Pekerja dilibatkan dalam penyampaian informasi  

- Pekerja diminta mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dan K3  

- Pekerja dilibatkan dalam identifikasi bahaya, penilaian resiko dan penentuan 

pengendalian atau kontrol  

- Pekerja melakukan sharing accident di lokasi pekerjaan  

- Perusahaan melakukan investigasi atas kecelakaan yang terjadi  

6. Lingkungan kerja   

Lingkungan kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. Karena lingkungan kerja berdampak menyelesaikan pekerjaan langsung 

kepada karyawan, sehingga meningkatkan kinerja karyawan perusahaan. Apabila 



 

 

14 

 

karyawan dapat menjalankan aktivitasnya dengan sebaikbaiknya, sehat, aman dan 

nyaman, maka lingkungan kerja dikatakan dalam kondisi baik. Indikator ligkungan kerja 

antara lain :  

- Kondisi penerangan dan pencahayaan yang baik dalam mempermudah melakukan 

pekerjaan  

- Tingkat kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan ruang gerak yang disediakan 

perusahaan sangat diperlukan untuk melakukan suatu pekerjaan  

- Tingkat kesesuaian antara jenis pekerjaan dengan tata letak peralatan kerja dan 

mesin dapat mendukung kegiatan proses pekerjaan  

- Persediaan perlengkapan kerja yang cukup dapat mendukung terlaksananya 

pekerjaan dengan baik  

- Kondisi suhu udara yang baik dapat mendukung terlaksananya pekerjaan dengan 

baik  

- Tingkat pengaruh kebisingan dan getaran diusahakan agar tidak mempengaruhi 

terhadap hasil kerja  

- Kebersihan lingkungan kerja berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan pekerjaan  

7. Kinerja Proyek Konstruksi  

Kinerja pekerja merupakan hasil kerja secara kualitas yang di capai seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugas saat melaksanakan tanggung jawab yang di berikan 

kepadanya. Indikator dari Kinerja Proyek Konstruksi adalah sebagai berikut:   

- Hasil pekerjaan memenuhi standart quality control     

- Hasil pekerjaan memenuhi spesifikasi dan kriteria yang ditentukan    

- Pekerja mampu diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan     

- Proyek dikerjakan sesuai dengan kurun waktu yang ditentukan  

- Minimnya kecelakaan kerja yang terjadi  

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan di Tempat Kerja adalah bagian 

dari Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan di Tempat Kerja yang mencakup 

struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses, dan 
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operasi sehari-hari yang diperlukan untuk meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja. Penerapan Kesehatan pada Pekerjaan, Pencapaian, Pengkajian (Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum, 2008).  

1. Perencanaan Kesehatan Kerja dan Keselamatan (K3)   

Perencanaan keselamatan adalah proses menganalisis potensi risiko yang terkait 

dengan pekerjaan karyawan yang berfungsi sebagai fokus utama proyek yang berubah 

sehingga strategi yang efektif untuk mitigasi dan penghentian risiko tersebut dapat 

diidentifikasi. Analisis yang dimaksud adalah:  

- Penilaian risiko geografis dan fisik dari lokasi proyek  

- Mencegah risiko bahaya umum yang terjadi pada konstruksi tipikal.   

- Peraturan dan Pemerintah Perundangan yang terkait dengan K3.  

- Persyaratan dari pemilik yang saat ini menjadi peserta percakapan K3.  

2. Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja  

Penerapa Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah penerapan dan penggunaan 

strategi K3 praktis dalam proyek sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan. Berikut 

adalah beberapa implementasi :  

- Berusaha semaksimal mungkin untuk bersosialisasi dengan setiap karyawan agar 

memahami aturan dan konsekuensi K3.  

- Menyarankan petugas keselamatan K3 untuk selalu mengunjungi lokasinya dan 

melakukan penanganan terkait masalah K3.  

3. Pengawasan dan Evaluasi K3  

Proses Administrasi dan Pelaporan K3 berjalan sesuai dengan peraturan 

pemerintah yang mewajibkan pelaksanaan prakarsa K3 di setiap proyek konstruksi, oleh 

karena itu setiap catatan dan laporan yang berkaitan dengan kegiatan K3 perlu dievaluasi 

dan diverifikasi. Laporan yang diperlukan antara lain:  

- Laporan Aktifitas K3 secara berkala.  

- Laporan Kecelakaan secara berkala.  
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- Pembinaan dalam jangkauan mencegah terjadinya bahaya antara lain telah 

melakukan pengarahan, laporan hasil sosialisasi dan pelatihan K3 sebagai bukti 

pihak manajemen.  

Menurut Peraturan Pemerintah Repulik Indonesia No.50 Tahun 2012, SMK3L 

meliputi : 1. penetapan kebijakan K3; 2.perencanaan K3; 3. pelaksanaan rencana K3; 4. 

pemantauan dan evaluasi kinerja K3; dan 5. peninjauan dan peningkatan kinerja SMK3. 

 

2.1.7. Proyek Konstruksi Glamping Malang Dreamland 

Pembangunan Glamping Malang Dreamland telah menjadi proyek yang menarik 

perhatian banyak orang, baik itu para pecinta alam maupun penggemar liburan mewah di 

Indonesia. Dengan kombinasi antara glamour (kemewahan) dan camping (kemah), 

konsep glamping menawarkan pengalaman unik bagi para wisatawan yang ingin 

menikmati alam tanpa kehilangan kenyamanan dan gaya. Lokasi proyek sangat strategis. 

Berada di Kawasan Wisata Malang Dreamland terletak di Poncokusumo, Kab. Malang. 

Tepatnya berada diakses jalur menuju ke Bromo dengan View Perbukitan 360° + 3 

Gunung Populer di Jatim yang memiliki suasana Alam Pegunungan yang sejuk Khas Kab. 

Malang. Para Pengunjung yang berdatangan untuk menjadikan Lokasi Malang Dreamland 

ini sebagai Destinasi Wisata Keluarga, seperti Bermain, Berkemah, maupun sebagai 

Jalur/Track dari Komunitas Mototrail.  menawarkan kombinasi sempurna antara 

ketenangan dan keindahan alam serta berbagai fasilitas modern. 

Proyek konstruksi Glamping Malang Dreamland tidak hanya sekadar 

pembangunan fisik sebuah resort, tetapi juga merupakan sebuah usaha untuk menciptakan 

pengalaman liburan yang unik dan berkesan bagi para wisatawan. Dengan perhatian pada 

desain yang serasi dengan alam, penggunaan bahan ramah lingkungan, serta dampak 

positif bagi masyarakat lokal, proyek ini diharapkan dapat menjadi salah satu destinasi 

wisata yang terkenal dan berkelanjutan di Malang, Jawa Timur. 

2.1.7.1 Visi dan Tujuan Proyek 

Visi dari proyek pembangunan Glamping Malang Dreamland adalah menciptakan 

sebuah tempat peristirahatan yang unik dan memikat bagi para wisatawan. Tujuannya 



 

 

17 

 

adalah untuk memberikan pengalaman liburan yang berbeda, di mana tamu bisa 

merasakan keindahan alam Malang sambil tetap menikmati kenyamanan dan fasilitas 

mewah yang disediakan. 

 

2.1.7.2 Desain dan Arsitektur 

Desain dan arsitektur Glamping Malang Dreamland dibuat dengan memperhatikan 

harmoni antara bangunan-bangunan dengan alam sekitarnya. Tenda-tenda glamping yang 

digunakan dirancang dengan desain modern dan elegan, tetapi tetap mempertahankan 

nuansa alami yang cocok dengan lingkungan sekitar. Fasilitas-fasilitas seperti kolam 

renang infinity, restoran, spa, dan area rekreasi lainnya juga dirancang dengan gaya yang 

serasi dengan alam. Konsep ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang tenang dan 

damai bagi para pengunjung. 

 

Gambar 1. Desain dan Arsitektur Glamping Malang Dreamland 

2.1.7.3 Kehangatan Alam 

Dikelilingi oleh keindahan alam Malang yang memukau, Glamping Malang 

Dreamland memamerkan panorama pegunungan yang hijau dan udara segar yang 

menyegarkan. Lokasinya yang strategis membuat pengunjung dapat menikmati keindahan 

alam sekaligus menjelajahi destinasi wisata terdekat seperti air terjun, sawah terasering, 

dan perkebunan buah lokal. Tidak hanya itu, Glamping Malang Dreamland juga 

menawarkan suasana yang tenang dan damai, menjauhkan pengunjung dari hiruk-pikuk 
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perkotaan. Suara gemericik sungai, hembusan angin sejuk, dan cahaya bulan yang 

mempesona menjadi latar belakang yang sempurna untuk menghabiskan waktu bersama 

keluarga atau pasangan. 

2.1.7.4 Kemewahan dalam Alam 

Meskipun menawarkan pengalaman camping yang autentik, Glamping Malang 

Dreamland tidak mengorbankan kenyamanan dan kemewahan. Tenda-tenda glamping 

yang dirancang dengan desain modern dan elegan dilengkapi dengan fasilitas lengkap 

seperti kasur yang nyaman, kamar mandi dalam, dan teras pribadi. Selain itu, resort ini 

juga menawarkan berbagai fasilitas premium seperti kolam renang infinity dengan 

pemandangan spektakuler, spa untuk relaksasi total, dan restoran mewah yang 

menyajikan hidangan lezat dari bahan-bahan lokal terbaik. Semua ini dirancang untuk 

memanjakan tamu dan memberikan pengalaman liburan yang tak terlupakan. 

2.1.7.5 Kegiatan Menyenangkan 

Selain menikmati keindahan alam dan fasilitas resort, Glamping Malang 

Dreamland juga menawarkan berbagai kegiatan menyenangkan untuk melengkapi 

pengalaman liburan. Pengunjung dapat memanjat tebing, bersepeda di sekitar area, atau 

melakukan trekking ke tempat-tempat menarik di sekitar lokasi. Untuk mereka yang ingin 

merasakan petualangan ekstrem, berbagai kegiatan seperti arung jeram, flying fox, dan 

paralayang juga tersedia dengan pengawasan dan panduan dari instruktur yang 

berpengalaman. 

2.1.7.6 Penggunaan Bahan Ramah Lingkungan 

Dalam pembangunan Glamping Malang Dreamland, perhatian juga diberikan pada 

penggunaan bahan-bahan ramah lingkungan. Mulai dari bahan bangunan hingga 

pengelolaan limbah, semua dipertimbangkan untuk meminimalkan dampak negatif 

terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, upaya konservasi alam juga dilakukan, seperti 

menjaga kebersihan sungai dan area sekitar, serta melakukan penanaman pohon dan 

vegetasi lainnya untuk memperindah lingkungan. 

2.1.7.7 Dampak Positif bagi Masyarakat Lokal 

Selain memberikan pengalaman liburan yang unik bagi para wisatawan, 

pembangunan Glamping Malang Dreamland juga memberikan dampak positif bagi 
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masyarakat lokal. Proyek ini menciptakan lapangan kerja baru, baik itu dalam 

pembangunan maupun operasional resort setelahnya. Selain itu, dengan meningkatnya 

jumlah wisatawan yang berkunjung, akan ada peningkatan pendapatan bagi para 

pedagang lokal dan pengelola usaha kecil di sekitar area. 

2.1.7.8 Sistem Manajemen Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan 

(SMK3L) di Pembangunan Glamping Malang Dreamland 

Pembangunan Glamping Malang Dreamland adalah sebuah proyek konstruksi 

yang memadukan kemewahan dengan keindahan alam. Namun, di balik kemegahan dan 

keindahannya, perlu diperhatikan juga sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja 

dan lingkungan (SMK3L). Penerapan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja dan 

lingkungan (SMK3L) pada pembangunan Glamping Malang Dreamland sangatlah 

penting untuk memastikan bahwa seluruh tahapan pembangunan dilakukan dengan aman, 

sehat, dan berkelanjutan. Dengan identifikasi risiko yang baik, penyusunan rencana yang 

detail, implementasi yang ketat, pengawasan yang berkala, serta keterlibatan semua pihak 

terkait, diharapkan pembangunan ini dapat berjalan lancar tanpa menimbulkan dampak 

negatif terhadap keselamatan, kesehatan, maupun lingkungan sekitar. Berikut adalah 

analisis terhadap SMK3L pada pembangunan Glamping Malang Dreamland: 
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Gambar 2. Proses Pembangunan Glamping Malang Dreamland 

2.1.7.9 Identifikasi Potensi Risiko 

Sebelum memulai pembangunan, perlu dilakukan identifikasi potensi risiko yang 

mungkin timbul selama proses konstruksi. Risiko-risiko tersebut dapat meliputi 

kecelakaan kerja, paparan bahan berbahaya, kerusakan lingkungan, dan sebagainya. 

Identifikasi ini penting untuk menentukan langkah-langkah pengendalian yang 

diperlukan. 

2.1.7.10 Penyusunan Rencana Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Berdasarkan identifikasi potensi risiko, rencana keselamatan dan kesehatan kerja 

harus disusun dengan detail. Rencana ini mencakup prosedur-prosedur keselamatan, 

peralatan pelindung diri yang diperlukan, tata kelola limbah, dan prosedur evakuasi 

darurat. Seluruh pihak yang terlibat dalam proyek harus terlibat dalam penyusunan 

rencana ini. 

 

2.1.7.11 Implementasi K3L di Lapangan 

Pada tahap implementasi, seluruh prosedur keselamatan dan kesehatan kerja yang 

telah disusun harus diterapkan secara ketat di lapangan. Hal ini termasuk pemakaian 

perlengkapan keselamatan, pengawasan terhadap penggunaan bahan berbahaya, 

pengelolaan limbah, dan pelaksanaan pelatihan keselamatan kerja bagi para pekerja. 

2.1.7.12 Pengawasan dan Evaluasi 

Pengawasan secara berkala harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua 

langkah-langkah keselamatan dan kesehatan kerja telah diimplementasikan dengan baik. 

Evaluasi juga penting untuk mengevaluasi efektivitas dari sistem manajemen keselamatan 

dan kesehatan kerja yang telah diterapkan dan melakukan perbaikan jika diperlukan. 

2.1.7.13 Pengelolaan Lingkungan 

Selain keselamatan dan kesehatan kerja, penting juga untuk memperhatikan 

pengelolaan lingkungan selama proses pembangunan. Hal ini meliputi pengelolaan 

limbah, perlindungan terhadap sumber daya alam, dan upaya-upaya untuk meminimalkan 

dampak negatif terhadap lingkungan sekitar. 
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2.1.7.14 Keterlibatan Pihak Terkait 

Keterlibatan dan komunikasi yang baik antara semua pihak terkait, termasuk 

pengembang, kontraktor, pekerja, dan pihak terkait lainnya, sangat penting dalam 

menjalankan sistem manajemen keselamatan kesehatan kerja dan lingkungan secara 

efektif.  

 

 

 2.2.  Penelitian Terdahulu  

Sebagai bahan rujukan dan pembanding dalam penelitian ini, peneliti menyajikan 

beberapa hasil penelitian terdahulu, diantaranya sebagai berikut:  

 

Nama Tahun Judul Hasil 

I Nyoman 

Ginartha 

2022 Analisis Tingkat 

Penerapan SMK3 

Dan Dampaknya 

Terhadap Tingkat 

Kecelakaan Kerja 

Dan Biaya K3 Pada 

Proyek Konstruksi 

Penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) pada proyek 

Pembangunan Gedung 1A dan 

1B RSU Bangli masuk dalam 

kategori Tinggi/Besar (T/B) 

dengan rata-rata skor 73,63% 

(68%-84%). Namun dalam 

penelitian ini, Dampak dari 

tingkat penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) pada 

proyek Pembangunan Gedung 

1A dan 1B RSU Bangli adalah 

penekanan risiko kecelakaan 

kerja hingga masuk dalam 
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kategori Low Risk atau risiko 

rendah dengan rata-rata nilai 

risiko sebesar 1,62 

Ayuma 

Ersamayori 

Milen 

2016 Analisis Level 

Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) 

Proyek Konstruksi 

Terhadap Risiko Dan 

Manajemen K3 Studi 

Kasus Proyek 

Pembangunan 

Terminal II Bandara 

Radin Intan 

II,Gedung Parkir 

Bandara Radin Intan 

II Dan Showroom 

Auto 2000 Soekarno 

Hatta 

Hasil analisis pada kuisioner 1 

menunjukan bahwa penerapan 

sistem manajemen K3 pada 

masing-masing proyek adalah 

pada Pembangunan Gedung 

Parkir Bandara Radin Intan II 

sebesar 70%, pada 

Pembangunan Gedung Terminal 

II Bandara Radin Intan II 

sebesar 70% dan pada 

Pembangunan Showroom Auto 

2000 sebesar 64%. Berdasarkan 

hasil tersebut diperoleh bahwa 

penerapan sistem manajemen K3 

masuk dalam kategori sedang 

Amalih Pertiwi 

Ismail 

2017 Evaluasi Penerapan 

Sistem Manajemen 

Keselematan Dan 

Kesehatan Kerja 

(SMK3) Pada Proyek 

Apartemen Vida 

View 

hasil penelitian tingkat 

keberhasilan penerapan system 

manajemen keselamatan dan 

Kesehatan kerja (SMK3) pada 

proyek Apartemen Vida View 

Mencapai 82,20% sehingga 

dapat diberikan sertifikat dan 

bendera perak karena bernilai 

60%-84%. 

        Muhammad 

Zulkifli Mustafa 

Dan Andika Dwi 

2022 Analisis Penerapan 

Sistem Manajemen 

Keselamatan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Berdasarkan hasil penilaian 
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Munanto Putra Kesehatan Kerja 

(SMK3) Pada Proyek 

Konstruksi Di Kota 

Semarang 

persentase tingkat pencapaian 

penerapan pada proyek 

pembangunan Gedung DPRD 

Provinsi Jateng Sebesar 91,57% 

Dan Proyek Pembangunan 

Gedung Workshop Politeknik 

PU Semarang sebesar 95,18%. 

Michael R. A. 

Sumanti, Tisano 

Tj. Arsjad, 

Deane R 

2023 Analisis Penerapan 

Sistem Manajemen 

Keselamatan 

Kesehatan Kerja Dan 

Lingkungan 

(SMK3L) Pada 

Proyek Pembangunan 

Bendungan Kuwil 

Kawangkoan 

Proyek Pembangunan 

Bendungan Kuwil Kawangkoan 

yang dilaksanakan oleh PT. 

Wijaya Karya (WIKA) adalah 

tingkat 'Memuaskan' dengan 

nilai persentase tingkat terpenuhi 

sebesar 90,96% dan tingkat tidak 

terpenuhi (kategori Major dan 

Minor) sebesar 9,04% Faktor-

faktor penyebab terjadinya tidak 

terpenuhnya penerapan adalah 

tidak adanya dokumen prosedur 

dan format khusus pada 

perubahan-perubahan di 

lapangan yang elikasinya 

terhadap K3, di antaranya tidak 

memenuhi syarat perundang-

undangan. Pelaksana Lapangan 

(Pengawas) belum seluruhnya 

berkompeten, semua pekerja 

belum diberikan pelatihan 

tenaga kerja (karena 

keterbatasan waktu, biaya dan 
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lain-Iain) 

Widi Hartono, 

Yunita 

Purwandari, 

Sugiyarto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2016 Analisis Sistem 

Manajemen Dan 

Keselamatan Kerja 

(SMK3) Terhadap 

Tingkat Kecelakaan 

Kerja Pada Proyek 

Pembangunan 

Gedung di Tangerang 

Dan Sekitarnya 

 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh komponen 

pertanyaan dalam penelitian ii 

menujukkan nilai rhitung > 

rtabel, artinya seluruh komponen 

pertanyaan dalam penelitian ini 

dimnyatakan valid. Bagitu juga 

dengan hasil uji reliabilitas 

scluruh varabel menunjukkan 

nilai angka Cronbach's Alpha 

lebih dan 0,6 maka dapat 

diartikan bahwa semua 

komponen dalam vanbel 

dinyatakan reliable. 

Hasil uji regresi yang 

menyatakan, Y = -0,282 + 0,503 

X2 + 0,391 X5. Nilai konstanta 

scbesar -0,282 yang artinya 

apabila variabel X2 dan X5 tidak 

mengalami perubahan. Maka 

besamya variabel Y sebesar -

0,282. Variabel X2 mempunyai 

koefisien regresi 0,503. Terlihat 

bahwa varabel ini mempunyai 

pengaruh positif terhadap Y. 

Variabel X5 mempunyai 

koefisien regresi 0,391. Terlihat 

bahwa varabel ini mempunyai 

pengaruh positif terhadap 
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penyebab kecelakaan. Dalam uji 

f dijelaskan bahwa secara 

bersama-sama seluruh variabel 

berpengaruh signifikansi 

eerhadap Y pada proyek yang 

ada di Tangerang dan sekitanya 

 

Dalam hal ini dapat disimpulkan 

juga bahwa proyck yang 

dilakukan di Tangerang dan 

sckitarnya telah menerapkan 

program Keschatan dan 

Kesclamatan Kerja (K3) sebesar 

68,5% dengan penilian baik. 

Penerapan K3 sesuai prosedur 

yang telah ditetapkan dengan 

qjuan menciptakan tempat kenja 

yang aman. sehat, bebas resiko 

kecelakaan, bebas resiko 

penyakit akibat kerja dan 

pencemaran. 

Andi 

Maddeppungeng, 

Siti Asyiah, 

Hafiza Marbun 

2021 Analisis Sistem 

Manajemen 

Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja 

(SMK3) 

Terhadap Tingkat 

Kecelakaan Kerja 

(Studi Kasus: Proyek 

Persentase pengaruh faktor-

faktor Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) ditunjukkan pada 

angka R square sebesar 0,853. 

Hasil pengujian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa 85,3% 

variasi variabel tingkat 

kecelakaan kerja dapat diukur 
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Pembangunan Nines 

Plaza & Residence, 

Tangerang Selatan) 

oleh variabel faktor lingkungan 

kerja, faktor material, faktor alat 

dan faktor pekerja. 

 

Hasil pengujian manunjukkan 

bahwa variabel Kebersihan, 

Kesehatan dan Ketertiban 

Lingkungan Kerja (X1.2) 

dengan koefisien regresi -1,412, 

Pemasangan Alat Pengaman 

Kerja di Lingkungan Kerja 

(X1.5), Pemasangan Rambu-

rambu Penempatan Material 

(X2.1) dengan koefisien regresi 

1,680, Pengelolaan Hasil Sisa 

Material (X2.3) dengan 

koefisien regresi 2,082, dan 

Prosedur K3 Dimengerti Oleh 

Pekerja (X4.5) dengan koefisien 

regresi 2,252 merupakan 

variabel dominan, dimana hal 

tersebut ditunjukkan oleh 

koefisien regresi yang dimiliki 

tiap variabel. 

 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan penerapan 

Sistem Manajemen Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (SMK3) di 
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Proyek Pembangunan Nines 

Plaza & Residence yaitu dengan 

melakukan 

pemeliharaan kebersihan, 

Kesehatan dan ketertiban 

lingkungan kerja, rutin 

melakukan audit lingkungan, 

membuat sirkulasi udara yang 

baik, memasang life line pada 

tepi perimeter lantai, 

menyediakan rak penempatan 

material sesuai dengan jenis 

material atau alat, menyediakan 

kotak pengumpulan material 

sisa, memisahkan limbah sesuai 

kriterianya dan melakukan 

sosialisasi terkait prosedur 

Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) kepada pekerja. 

 

 


